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STANDAR PROSEDUR
OPERASIONAL

............

Orientasi Tenaga outsourcing adalah s\aﬁﬁ?/ jatan pengenalan

PENGERTIAN
tentang organisasi RSID Surakarta, lingkungan dan tugas / kerja
bagi semua tenaga outsourcing yang bekerja di Ruman Sakit Jiwa
Daerah Surakarta.

TUJUAN Tenaga outsourcing mengenal organisasi RSID Surakarta,
lingkungan dan tugas-tugasnya, dan lancar dalam melaksanakan
tugas/pekerjaannya.

KEBIJAKAN Semua tenaga outsourcing yang bekerja di RS Jiwa Daerah
Surakarta wajib mengikuti orientasi. ( Peraturan Direktur RS. Jiwa
Daerah Surakarta tentang Kebijakan Administrasi )

PROSEDUR 1. Penanggung jawab tenaga outsourcing menyerahkan daftar

nama tenaga outsourcing ke Subbag Diklitbang untuk mengikuti
Program Orientasi.

2. Sub Bagian Diklitbang membuat proposal pelaksanaan orientasi
tenaga outsourcing kepada Direktur

3. Membuat rencana kegiatan orientasi.

4. Melakukan koordinasi dengan Narasumber

5. Melaksanakan kegiatan orientasi umum dan lingkungan.

6. Menyerahkan kembali kepada penanggung jawab tenaga
outsoucing

7. Meminta hasil evaluasi orientasi kerja kepada penanggungjawab
/Koordinator.

8. Membuat laporan pelaksanaan orientasi kepada Direktur

1. Subag Perbendaharaan dan Verifikasi

2. Pejabat Pengadaan Barang dan Jasa BLUD

UNIT TERKAIT | 2. Instalasi Sanitasi
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